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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of simple teaching aids as an effort
to improve students’ understanding in mathematics learning. The background of the
research is the low student comprehension of fraction material, which affects
mathematics learning outcomes in fifth grade at SD Negeri 02 Bengkayang. This
research used a descriptive qualitative method with data collection techniques
including observation, interviews, and documentation. The results show that the use
of simple teaching aids such as paper cutouts, pictures, and other concrete objects
helps students better understand fraction concepts. It also enables teachers to
transform abstract material into more concrete explanations. In conclusion, the
implementation of simple teaching aids has proven effective in enhancing students’
understanding of mathematics material, particularly on fractions in grade V.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi alat peraga sederhana
sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika.
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap materi
pecahan, yang berdampak pada hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri
02 Bengkayang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga sederhana seperti
potongan kertas, gambar, dan benda konkret lainnya mampu membantu siswa lebih
memahami konsep pecahan. Guru juga lebih mudah menjelaskan materi yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Kesimpulannya, implementasi alat peraga
sederhana terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
matematika, khususnya pada konsep pecahan di kelas V.

Kata Kunci: Alat Peraga Sederhana, Pemahaman Siswa, Matematika, Pecahan
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek
fundamental dalam pembangunan
sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing, di
mana proses pembelajaran di
dalamnya tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer  ilmu  pengetahuan,
melainkan juga untuk membentuk
kemampuan berpikir logis, kritis, dan
kreatif peserta didik, khususnya dalam
mata pelajaran Matematika yang
sejak lama dikenal sebagai mata
pelajaran yang bersifat abstrak,
sistematis, dan membutuhkan
pemahaman konseptual yang
mendalam agar siswa tidak hanya
mampu menghafal rumus, tetapi juga
memahami makna dan penerapan
konsep secara nyata  dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi,
fakta di lapangan menunjukkan bahwa
masih banyak siswa sekolah dasar,
khususnya siswa kelas V SD Negeri
02 Bengkayang, yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-
konsep dasar Matematika, terutama
pada materi pecahan yang menuntut
siswa untuk memahami perbandingan
bagian terhadap keseluruhan dalam

bentuk numerik dan visual, yang

seringkali disampaikan secara abstrak
tanpa dukungan alat bantu yang
memadai, sehingga menyebabkan
rendahnya pemahaman siswa,
ketidaktertarikan dalam belajar, dan
berujung pada hasil belajar yang tidak
optimal.

Dalam konteks tersebut, peran
guru sebagai fasilitator pembelajaran
menjadi sangat penting, di mana guru
dituntut untuk mampu menciptakan
strategi pembelajaran yang inovatif,
menarik, dan kontekstual, salah
satunya dengan memanfaatkan alat
peraga sederhana yang mudah
diperoleh, mudah digunakan, dan
dapat mengkonkretkan materi yang
abstrak menjadi lebih nyata dan
mudah dipahami oleh siswa, seperti
penggunaan potongan Kkertas, kue
gambar, atau benda konkret lainnya
yang menyerupai bentuk pecahan,
sehingga siswa dapat mengalami dan
mengamati langsung konsep pecahan
secara visual dan manipulatif, yang
pada akhirnya akan memperkuat
skema pemahaman dan mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar. Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan peneliti di SD Negeri
02 Bengkayang, ditemukan bahwa
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proses pembelajaran matematika
masih  didominasi oleh metode
ceramah dan pemberian soal-soal
latihan tanpa adanya penggunaan alat
bantu visual atau konkret, yang
menyebabkan sebagian besar siswa
tidak mampu memahami secara
menyeluruh hubungan antara
pecahan dan bentuk nyata, yang
tercermin dari rendahnya nilai hasil
evaluasi dan kurangnya partisipasi
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Matematika merupakan ilmu
yang universal yang bisa di dapatkan
dari berbagai aspek kehidupan.
Dalam pendidikan dasar, pendidikan
matematika merupakan mata
pelajaran wajib. Mata pelajaran
matemematika merupakan salah satu
pelajaran yang kurang di minati oleh
siswa, mereka beranggapan bahwa
matematika adalah materi tentang
hafalan dan rumus-rumus. Karena
sifatnya yang abstrak, matematika
dianggap sebagai sesuatu yang
menantang dan menyulitkan bagi
siswa untuk memecahkan masalah
(Saputro & Khusna, 2021). Hal ini

membuat

guru harus menghadapi yang di

alami siswa dan menyelesaikannya,

guru berperan wajib mencari solusi
untuk memecahkan masalah yang
siswa hadapi. Karena pemikiran logis
siswa sekolah dasar didasarkan pada
manipulasi benda-benda fisik,
pertumbuhan intelektual mereka pada
dasarnya termasuk dalam tahap
operasional nyata (Kleden et al.
2021). Jika guru mengharapkan
pembelajaran matematika di kelas
bisa sukses maka guru wajib
menginternalisasi materi yang akan
diajarkan (Tri Cahyono et al., 2024a).
Selain itu, guru juga perlu menyajikan
materi kepada siswa dengan
menggunakan alat peraga yang
relevan dengan materi yang di
ajarkan. Guru memiliki peran penting
dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Tugas guru bukan
hanya untuk menyampaikan informasi
kepada siswa. Guru sebagai fasilitator
hendaknya menyediakan fasilitas
yang memungkinkan untuk
kemudahan kegiatan belajar siswa
(Fauzi & Mustika, 2022). Sebagai
fasilitator, guru berperan untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, aman, dan nyaman.
Jika kompetensi dan kualitas softskill
guru dapat ditingkatkan maka akan
berdampak besar terhadap

perkembangan baik dunia pendidikan
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(Sitika et al.,, 2023). Kemampuan
pemahaman siswa memiliki peranan
penting dalam pembelajaran
matematika. Kemampuan ini
mencakup kemampuan siswa dalam
memahami konsep, makna, fakta
serta situasi yang terjadi selama
proses pembelajaran. Selain itu,
pemahamn siswa dapat di artikan
sebagai kecakapan untuk
mendefinisikan, menguasai materi
dan memahami makna tertentu
secara mendalam.

Alat peraga adalah alat yang
digunakan untuk menyampaikan,
memperlihatkan, dan menjelaskan
suatu isi kepada siswa pada tingkat
pembelajaran dasar. Alat itu sendiri
bukanlah sebuah pelajaran melainkan

sarana untuk menunjang kegiatan

belajar mengajar. Alat peraga
matematika adalah  seperangkat
benda konkret yang sengaja

dirancang, dibuat dan dihimpun untuk
membantu mengembangankan
konsep-konsep atau prinsip- prinsip
dalam pembelajaran matematika.
Belajar dengan menggunakan alat
peraga untuk membantu siswa
memahami materi dengan lebih jelas,
sekaligus mendorong mereka untuk
mengemukakan pendapat mereka

dan membantu mereka untuk

memahaminya (Saputro et al., 2022).
Alat peraga adalah media yang dapat
digunakan untuk mengkonkretkan
pemahaman siswa yang masih
bersifat abstrak (Sidiq & Rifat
Syaripudin 2022).

Berangkat dari latar belakang
tersebut, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis
implementasi alat peraga sederhana
dalam pembelajaran matematika
sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
pecahan, dengan harapan bahwa
penggunaan alat bantu pembelajaran
yang bersifat konkret dan mudah
dijangkau ini tidak hanya akan
meningkatkan pemahaman siswa
secara signifikan, tetapi juga dapat
menjadi alternatif solusi bagi guru-
guru di sekolah dasar, khususnya
yang berada di daerah dengan
keterbatasan sumber daya, untuk
tetap dapat melaksanakan
pembelajaran yang efektif, interaktif,

dan bermakna.

B. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, yang
bertujuan untuk mendeskripsikan

secara mendalam proses dan hasil
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implementasi alat peraga sederhana
dalam meningkatkan pemahaman
siswa pada pembelajaran
matematika. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 02
Bengkayang dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas V dan guru mata
pelajaran Matematika yang mengajar
tersebut. Pemilihan

kualitatif

di kelas
pendekatan deskriptif
didasarkan pada pertimbangan bahwa
penelitian ini lebih menekankan pada
pemahaman fenomena yang terjadi di
lapangan secara alami, mendalam,
dan menyeluruh, terutama dalam
konteks penggunaan alat bantu
pembelajaran sederhana yang
digunakan guru dalam menjelaskan
materi pecahan kepada siswa.
Penelitian ini tidak berfokus pada
pengukuran kuantitatif atau
generalisasi hasil, melainkan pada
eksplorasi dan analisis makna serta
dampak nyata dari implementasi alat
peraga terhadap proses pemahaman
konsep oleh siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
secara langsung selama proses
pembelajaran  untuk  mengamati

penggunaan alat peraga oleh guru

serta respons dan partisipasi siswa
terhadap pembelajaran yang
berlangsung. Wawancara dilakukan
secara mendalam dengan guru kelas
dan beberapa siswa untuk
informasi

memperoleh mengenai

pandangan, pengalaman, dan
persepsi mereka terhadap efektivitas
alat peraga dalam membantu
pemahaman materi matematika.
Dokumentasi berupa foto kegiatan
pembelajaran dan catatan hasil
belajar siswa digunakan untuk
memperkuat temuan dari observasi
dan wawancara. Data yang diperoleh
dianalisis secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil
analisis disusun dalam bentuk naratif
deskriptif yang menggambarkan
secara sistematis bagaimana alat
peraga sederhana diterapkan,
bagaimana siswa merespon, serta
bagaimana implementasi tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman konsep pecahan dalam
pembelajaran matematika di kelas V

SD Negeri 02 Bengkayang.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui implementasi alat peraga
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sederhana dalam  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
pecahan di kelas V SD Negeri 02
Bengkayang. Hasil penelitian
diperoleh  melalui tiga teknik
pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi, yang
dilaksanakan  selama  beberapa
pertemuan pembelajaran. Berikut
disajikan hasilnya secara terstruktur:
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan
Siswa

Observasi dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung,
dengan fokus pada keterlibatan guru
dalam menggunakan alat peraga dan

respons siswa selama proses belajar.

Tabel 1. Hasil Observasi

Aktivitas Guru dalam Penggunaan

Rata-rata ‘ 85% ‘

Alat Peraga

N Aspek Skor Skor Persenta
yang Maksim | Pereloh | se (%)
diamati um an

1 | Alat 4 4 100
peraga

2 | Alatyg 4 3 75
digunak
an

3 | Materi 4 4 100
pecahan

4 Melibatk 4 3 75
an
siswa

5 | Refleksi 4 3 75

Hasil observasi menunjukkan
bahwa guru mampu
mengimplementasikan alat peraga
dengan baik. Rata-rata
keterlaksanaan aktivitas guru dalam
penggunaan alat peraga berada pada
kategori sangat baik dengan
persentase 85%.

Hasil Observasi Aktivitas dan
Partisipasi Siswa

Selama proses pembelajaran
dengan alat peraga, siswa terlihat
lebih aktif dan antusias. Mereka
mampu memahami materi pecahan
lebih cepat ketika materi disampaikan

melalui benda konkret.

Tabel 2. Hasil Observasi

Partisipasi Siswa

N Aspek Skor Skor Persent
yang Maksim | Perelo | ase (%)
diamati um han

1 | Memperha 4 4 100
tikan
penjelasan
guru

2 | Siswa aktif 4 3 75
bertanya

3 | Antusias 4 4 100
siswa

4 | Siswa 4 3 75
mampun
membuat
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contoh
pecahan

nyata

Rata-rata 87,5%

Dengan rata-rata 87,5%, siswa
menunjukkan partisipasi yang tinggi
selama pembelajaran menggunakan
alat peraga, yang merupakan
peningkatan dibanding pembelajaran
sebelumnya.

Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan dengan
guru kelas dan 6 siswa yang dipilih
secara acak. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa:

» Guru merasa penggunaan alat
peraga membuat penjelasan
materi lebih mudah dan
menarik. la menyatakan bahwa
siswa lebih cepat memahami
materi yang divisualisasikan
secara konkret.

» Siswa mengungkapkan bahwa
alat peraga membantu mereka
membayangkan pecahan.
Mereka merasa lebih senang
dan tidak cepat bosan saat
belajar menggunakan alat
bantu nyata seperti kertas
berbentuk kue atau lingkaran.

Hasil Dokumentasi dan Nilai

Evaluasi Siswa

Dokumentasi berupa foto-foto
kegiatan dan hasil evaluasi siswa
sebelum dan sesudah penggunaan
alat peraga juga mendukung temuan

dari observasi dan wawancara.

Tabel 3. Perbandingan Nilai Rata-
Rata Siswa Sebelum dan Sesudah

Penggunaan Alat Peraga

No Tahap Evaluasi Nilai
Rata-
rata
1 | Sebelum (pre-test) 62
2 | Sesudah (Post-test) 82
Peningkatan Nilai +20
Poin

Grafik 1. Grafik Peningkatan Nilai

Siswa

Grafik

Post Target Ideal

= Series1 = Series2 ™ Series3

Nilai rata-rata siswa mengalami
peningkatan sebesar 20 poin setelah
menggunakan alat peraga,
menunjukkan adanya pengaruh positif
terhadap pemahaman siswa.

Pembahasan

239



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi alat peraga
sederhana dalam  pembelajaran
matematika, khususnya materi
pecahan, memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pemahaman
siswa kelas V SD Negeri 02
Bengkayang. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya aktivitas guru dan
partisipasi siswa selama proses
pembelajaran, serta adanya
peningkatan nilai rata-rata hasil
evaluasi siswa sebesar 20 poin
setelah penggunaan alat peraga.
Temuan ini memperkuat pernyataan
Bruner (1966) tentang pentingnya
pembelajaran melalui tahapan enakiif,
ikonik, dan simbolik, di mana alat

peraga memainkan peran penting

dalam memfasilitasi pemahaman
konseptual melalui  representasi
konkret.

Secara praktis, alat peraga
seperti potongan kertas berbentuk
lingkaran, gambar kue, dan benda
berhasil

konkret lainnya telah

mengkonkretkan  konsep  abstrak
pecahan menjadi bentuk yang dapat
dilihat, disentuh, dan dimanipulasi
oleh siswa. Ini menjawab
permasalahan utama yang selama ini
terjadi, yaitu rendahnya pemahaman

siswa akibat penyampaian materi

yang terlalu teoritis dan minim
visualisasi. Pembelajaran menjadi
lebih  menarik, interaktif, dan
menyenangkan, sehingga siswa lebih
terlibat dan termotivasi untuk belajar.

Keterlibatan aktif siswa, yang
terlihat dari hasil observasi dengan
rata-rata partisipasi 87,5%,
menunjukkan bahwa alat peraga
mampu menstimulus aktivitas belajar
yang bermakna. Siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi
juga terlibat secara langsung dalam
proses membangun pemahamannya.
Hal ini sejalan dengan pandangan
Vygotsky bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi dalam konteks sosial
dan interaksi aktif, di mana alat bantu
dapat menjadi mediasi penting dalam
zona perkembangan proksimal siswa.

Wawancara dengan guru juga
mengindikasikan bahwa penggunaan
alat peraga tidak hanya memudahkan
dalam menjelaskan materi, tetapi juga
membantu guru memahami titik-titik
kesulitan siswa. Sementara itu, siswa
merasa lebih senang dan mudah
memahami pecahan Kkarena bisa
melihat  bentuk  nyatanya. Ini
menunjukkan bahwa alat peraga
berfungsi ganda sebagai media

pembelajaran dan sebagai jembatan
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antara abstraksi konsep matematika
dengan realitas siswa.

Selain itu, peningkatan nilai
rata-rata siswa dari 62 menjadi 82
setelah penerapan alat peraga
mengindikasikan bahwa metode ini
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar. Nilai ini bahkan melampaui
target nilai minimal yang ditetapkan
sekolah, yang menunjukkan bahwa
strategi ini layak untuk diadopsi
secara luas, terutama di sekolah-
sekolah dengan keterbatasan sarana.

Dari keseluruhan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan alat peraga sederhana
tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
pecahan, tetapi juga membentuk
pengalaman belajar yang bermakna,
menyenangkan, dan partisipatif. Hasil
ini sekaligus mendukung hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis alat bantu visual dan konkret
dapat meningkatkan hasil belajar
matematika di tingkat dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi alat
peraga sederhana dalam

pembelajaran matematika secara

signifikan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
pecahan di kelas V SD Negeri 02
Bengkayang. Penggunaan alat bantu
konkret seperti potongan kertas
berbentuk lingkaran, gambar, dan
benda nyata lainnya mampu
mengubah materi yang semula
bersifat abstrak menjadi lebih konkret,
mudah dipahami, dan menarik bagi
siswa. Proses pembelajaran menjadi
lebih aktif,

menyenangkan, yang terlihat dari

interaktif, dan

tingginya partisipasi siswa serta
peningkatan nilai hasil belajar setelah

diterapkannya alat peraga. Guru pun

menjadi lebih mudah  dalam
menyampaikan materi dan
memfasilitasi pemahaman siswa

melalui pendekatan visual dan
manipulatif.

Dengan demikian, alat peraga
sederhana terbukti efektif tidak hanya
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, tetapi juga dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang
bermakna dan sesuai dengan
kebutuhan belajar di tingkat sekolah
dasar, khususnya dalam konteks
keterbatasan sarana dan

prasarana pembelajaran.
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